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Abstrak—Perkembangan energi terbarukan akhir-akhir ini
berkembang pesat dikarenakan pencemaran dan perusakan
lingkungan yang ditimbulkan oleh bahan bakar fosil, walaupun
energi fosil ifu sendiri juga terbatas dan di prediksi akan habis.
Jika energi fosil terus digunakan, maka sumber energi fosil yang
ada akan cgigl habis dan juga menyebabkan kerusakan
lingkungan. Fotovoltaik mengubah energi cahaya langsung
menjadi listrik menggunakan efek fotolistrik. untuk tujuan
tersebut, yaitu pembangkit listrik yang dipasang di tongkang
sebagai sumber  listik Tenaga listrik memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan pembangkit listrik berbasis darat
lainnya, termasuk: kemampuan dapat memasok listrik ke daerah
vang ketersediaannya rendah. Penggunaan di laut dan
infrastrukiur yang minimal, merupakan aset yang dapat
dipindahkan dan dijual, tetap dapat menyediakan sumber listrik
yang stabil. Lalu dapat pantau pada sistem akuisisi data
pengisian dan pemantauan untuk jaringan mini PV, terdiri dari
Arduino Uno, semnsor tegangan, sensor arus, PLX DAQ,
komponen manajemen data kinerja PLTS dan pengisian daya
haterai dan solar control charge.

Kate Kunci; (PLTS Powership Dae logger, Photoveltaic Sensor
tegangan, Sensor arus, solar charge control)

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dermaga tepatnya di pantai Tiga Warna
Kabupaten Malang memiliki ombak dan arus yang tenang
sangat berpotensi untuk di tempatkan sebuah PLTS terapung
juga karena lokasi sangat jauh dari jalur distribusi listrik
PLN. Kapal Pembangkit Listrik (atau Pembangkit Listrik
Terapung) adalah kapal dengan kegumaan khusus, yaitu
pembangkit vang dipasang di atas tongkang sebagai sumber
tenaga Dstrik. Powership memiliki sejumlah Kkeunggulan
dibandingkan pembangkit listrik berbasis darat lainnya,
termasuk: menyediakan listrik di mana lahan tersedia, dan
infrastrukwirnya  kecil dan minim  properti yang dapat
dipindahkan dan dijual terlepas dar1 kualitas tanah, selalu
dapat menyediakan listrik yang stabil (kapal pembangkit
terapung) adalah kapal untuk tujuan khusus yang merupakan
pembangkit yang dipasang di atas pengapung sebagai sumber
energl.  Powership  memiliki s¢umlah  keunggulan
dibandingkan pembangkit listrik tenaga surya berbasis darat
lainnya, antara lain: dapat memasok listrik ke daerah yang
kecil dan yang
merupakan aset yang dapat dipmdahkan dan dijual terlepas
dari kualitas tanah, masih dapat menyediakan listrik yang
stabil. Sistem akwsist data pengisian dan pemantavan untuk

ber rawa-rawa, infrastruktur minim,

PLT Terapung terdiri dari Arduino Uno, sensor tegangan,
sensor arus, PLX DAQ, komponen diatas adalah perangkat
manajemen data kinerja PLTS dan pengisian daya bateral dan
solar control charge.

B. Rumusan Masalah

Sesual dengan latar belakang permasalahan, yang
akan dibahas pada skripsi imi sebagai berikut :

I. Bagaimana sebuah solar cell dapat beroperasi di
perariran 7

2, Bagaimana cara memantau secara real time Kinerja
PLTS tersebut ?

3. Bagaimana merancang desain kelistrikan pada PLTS

terapung 7
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini
adalah untuk merancang PLTS terapung yang dapat membantu
penerangan disekitar dermaga dan rumah apung pada pantai
Tiga Warna yang jauh dari jalur distribusi listrik PLN.

II.

A. Panel Surva

TINJAUAN PUSTAKA

Panel surva adalah perangkat yang terbuat dari bahan
semikonduktor yang mengubah sinar matahari langsung
menjadi energi listrik. Sering juga digunakan istilah fotolistrik
atau photoelectric. Panel surya pada dasarnya terdiri dari
sambungan p-n yang fungsinya mirip dengan dioda. Pada saat
sinar matahari mengenai permukaan sel surya, energi yang
dibawa oleh sinar matahari ini diserap oleh elektron di p-n
junction untuk bergerak dari dioda p-n dan kemudian di
transmisikan melalui kabel yang terpasang pada p-n junction
dashboard.

Jenis- Jenis Panel Surya

o Monocrystalline Silicon.
s Polyerystalline Silikan.

Gambar 2.1 Panel Surya




B. Solar Charger Controller

selar charger controller adalah komponen yang
bekerja sebagai kendali pengisi pengisian daya pada
baterai(mcmpcrtahankanmmlan dalam baterai tersebut)
juga sebagai pengatur arus yang dihasilkaffidari panel
surya dan pengisi daya saat keluar ke beban. Solar charge
controller terdin dari 1 input(2 kutub) yang terhubung ke
panel surya,] output (2 kutub) terhubung ke baterai,dan 1

output (2 kutub) terhubung ke beban.

Gambar 2.2 Sollar Charge Control
C. Arduino Una

Arduwino uno adalah perangkat keras pengendali mikro
board tunggal yang bersifat terbuka (open sources),
diitwrunkan  wiring  plafform,  difungsikan  untuk
memudahkan penggunaan elektonik d berbagai
bidang. Perangkat kerasnya AtmelAVR dan perangkat
lunaknya mempunyai bahasa pemrograman sendiri.

Gambar 2.3 Arduino Uno

D. Sensor Arus |, ACS 712)

Sensor arus ACS712 adalah suatu komponen yang
membaca jumlah arus pada alat elektronik. Sensor arus
terdiri dari rangkaian elektronik yang mengubah aruss
menjadi tegangan listrik. Sensor arus berfungsi dengan
mengalirkan arus melalui tembaga yang menghasilkan
medan magnet kemudian ditermma oleh integrated Hall IC
dan di ubah menjaditegangan yang proposional.

Gambar 2.4 Sensor Arus (ACS712)

Pin 1 : IP+ yang merupakan masukan arus.
Pin 2 : IP+ yang merupakan masukan arus
Pin Pin 3 : IP- yang merupakan keluaran arus
Pin 4 : IP- yang merupakan keluaran arus
Pin 5 : Ground

Pin 6 : Terminal untuk kapasitor eksternal
Pin 7 : Keluaran tegangan analog

Pin 8 : Power supply 3 V
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&mbar 2.5 Rangkaian modul sensor arus (ACS712)

E. Sensor Tegan
Sensor Leganﬁ: adalah komponen yang berfungsi
membaca nilai ngan pada alat elektronik. Sensor
tegangan berupa SSebuah rangkaian pembagi tegangan
sistem pemantau kinerja panel listrik atau biasa di sebut
voltage divider. Sensor ini bekerja di dasarkan pada
prinsip redaman hambatan dan dapat membuat tegangan
masukan dari terminal masukan dari terminal berkurang

sampai seperlima dari tegangan asli.

Gambar 2.6 sensor tegangan

Modul ini Bekerja menggunakan prinsip pembagi
tegangan resistor, yang dimana tegangan masukan yang
dibaca pada keluaran modul ini pembagian 5 terhadap
tegangan masukan. Contoh : Bila tegangan yang ingin di
deteksi pada modul ini adalah 30V DC, maka keluaran
dari modul ini adalah 30/5 = 6V DC. Yang perlu
diperhatikan, bila menggunakan arduino vang bekerja




pada 5V DC, maka tegangan maksimal yang ingmn di
deteksi adalah 5V x 5= 25V DC. Hal ini dilakukan untuk
menghindari masukan arduino melebihi 5V ( tegangan
dimana arduino bekerja). Sama hal nya dengan arduino
yang bekerja dengan 3.3V DC, maka tegangan masukan
yang ingin dideteksi, maksimal adalah 3.3V x 5 = 16,5V
DC

Gambar 2.7 Rangkaian modul sensor tegangan
F. PLX-DAQ (Data acquisition system)

PLX-DAQ (data acquisition system) kepanjangan dari
parallax  Data Arqu.n'xi(m.rmdalnh perangkat lunak
memiliki fungsi digunakan untuk mencatat data serial
yang [Blkirim oleh arduino uno ke komputer dan memori
card. Program PLX-DAQ digunakan untuk menampilkan
data dari arduino ke excel secara langsung. PLX-DAQ
dapat memunculkan grafik dan meneca pengukuran
secara real time. Setiap mikrokontroller yang dihubungkan
ke sensor dan port serial PC sekarang dapat mengirim data
langsung ke perangkat lunak Microsoft office excel.
Perangkat lunak Parallax Data Acquisitions tool (PLX-
DAQ) pada Microsoft office excel mendapat hingga 20
saluran data dari setiap mikrokontroller Parallax dan
menurunkan angka kedalam kolom begitu hasilnya
didapatkan,
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Gambar 2.8 Tampilan PLX-DAQ

Identitas sponsor apabila ada

III. METODELOGI PENELITIAN

Pada bagian ini membahas tentang perancangan awal
pengerjaan hingga akhir setiap bagian disusun secara
sistematis sehingga dihasilkan sebuah sistem sesualr dengan
angsi pada perencanaan.

A. Diagram Blok Sistem Keseluruhan
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Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem Keseluruhan

Sistem kerja Gambar 3.1 yang pertama adalah ketika PLTS
sudah mulai bekerja output dari PLTS akan dikirim ke solar
control charge untuk mengatur arus yang masuk dari PLTS
kemudian di simpan ke baterai dan akan digunakan untuk
mensuplar daya pada beban lampu. yang kedua ialah sistem
data akwsi (dara logger) bekerja dengan dua sensor yakni
sensor tegangan dan sensor arus ACS712 cara kerja dari dua
sensor diatas yang pertama sensor tegangan akan membaca
nilal owtpur tegangan yang dihasilkan PLTS untuk melihat
tegangan flukwlatif dari keluaran PLTS sedangkan sensor arus
akan membaca milar arus pada solar charge control yang
terhubung ke b dan beban lampu. Dari hasil pembacaan
nilai dua sensor tersebut akan di Kirim ke arduino uno untuk di
olah menjadi bentuk data real time berbentuk table exeel dan
grafik yang di dalam nya terdapat parameter arus dan tegangan
serta waktu pengambilan data yang dapat di simpan dan lihat
pada laptop dan led 16x2.




B .Flowchart Keseluruhan
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Gambar 3.2 Flowchart keseluruhan

Flowcharr  PLTS  Terapung dapat dilihat secara
keseluruhan dari gambar 3.1, proses perancangan alat ini yang
pertama menentukan dimensi kerangka apung setelah itu
menyusun  kerangka PLTS setelah itu menentukan dan
mengumpulkaan beberapa komponen pendukung PLTS
terapung sepertl; sistem pengisian daya (baterai, selar control
charger,arduino uno,sensor tegangan,sensor arus, led 16x2,
projectboard, kabel jumper) dan kabel kabel penghubung dari
panel ke sistem pengisian. Selanjutnya menyatukan kerangka
dengan panel surya serta merangkar komponen mstalasi
beban.pengisian serta sistern akuisi, ketika semua proses
perancangan dan pemasangan perangkat keras sudah terpenuhi
sekarang beralih ke pembuatan program untuk data akuisi
(data legeer).Pada program yang telah dibuat parameler yang
diambil adalah tegangan.arus dan daya yang sudah ter
intergrasi  dengan  perrangkat  lunak PLX-DAQ (Data
acguisition  system) untuk memudahkan pengambilan data
secara real rime dan lebih efektif. Data yang dihasilkan dari
perangkat lunak berupa tabel dalam format excel yang bisa

dirubah dalam bentuk grafik untuk mengetahui terjadinya
perubahan nilai pada data yang di ambil saat pengujian.

C. Perancangan Rangkaian Sistem

Gambar 3.3 Rangkaian sistem PLTS terapung

Keterangan:
o Photoveltaic  terhubung ke solar charge
coinrrol beban lampu.baterar  dan SENSOr

tegangan (untuk mengetahui nila tegangan
fluk tuaitf dari PV).

»  Arduino terhubung laptop, led 16x2, sensor
tegangan dan sensor arus (ACS712) fungsi
laptop dan lcd sebagar monmitoring tegangan,
arus dan daya selama PLTS beroperasi.

s Sensor arus(ACS712) terhubung ke baterai
untuk mengetahui nilai arus pada saat pengisian
daya.

D, Perancangan Kerangka PLTS
665mm

Gambar 3.4 Kerangka PLTS




E. Program data logger pada arduine uno

pragram_ud § program_iat §

Setelah membuat kerangka langkah selanjutnya yaitu
memprogram mikrokontroler arduino uno, agar dapat bekerja
merekam hasil data pengujian secara real time.

IV. HASIL PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian beberapa komponen dan
keseluruhan sistem akan dibahas pada bab ini. Hasil pengujian
alat in1 akan menjadi dasar didalam penentuan kesi
serta beberapa hal yang harus di perbaiki agar alat dapat
bekerja dengan baik dan sesuai dengan perancangan yang
telah disusun.

A.  Hasil pengujian pada sensor tegangan
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Pada pengujian tegangan yang di hasilkan panel akan
dibaca oleh sensor. Dalam hal im variable yang di ukur adalah
tegangan (V) pada panel surya yang masuk kedalam solar
charge controller pada hasil uji coba kali ini di dapat rata-rata
nilai tegangan 14,13 Vdc dengan delay 5 detik setiap
pengambilan data pada hari pertama pukul 10:00:20- 12:15:36
dapat dilihat pada grafik pertama.
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Sedangkan dari pengujian hari kedua di pukul 09:00:00-
17:00:00 dengan delay 1 menit rata-rata tegangan 17.75 Vdc
dapat dilihat dari grafik kedua.

B. Hasil pengujian pada sensor arus (ACS712)
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1
0.8 -
—TUS
04
0.2
0]

Pada pengujian arus yang di hasilkan suplai ke beban dan
baterai akan di baca oleh sensor. Dalam hal ini variable yang
di ukur adalah arus (A) pada beban dan baterai dari solar
charge controller yang terhubung ke panel surya. Pada hasil
uji coba kali ini rata-rata nilai arus 0.57 A dengan delay 5
detik setiap pengambilan data pada hari pertama pukul
10:00:20- 12:15:36 dapat dilihat pada grafik pertama.
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Sedangkan dari pengujian hari kedua di pukul 09:00:00-
17:00:00 dengan delay 1 menit rata-rata arus 0.92 (A) dapat
dilihat dari grafik kedua.

C. Hasil pengujian daya pada setting program Arduino une
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Pada program yang sudah dimasukan dalam arduino uno
yaitu pengkondisian efse power = current * volr, yang artinya
tegangan di kali arus  jadi total tegangan dan arus dalam
pengujian dengan delay pengambilan data 5 detik di hari
pertama pukul 10:00:20- 12:15:36 kemudian di kali dengan
rata-rata daya 0.67 (W) dan dapat dilihat pada grafik pertama.
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Sedangkan dari pengujian hari ke dua pukul 09:36:23-

12:30:30 dengan  dengan delay 1 menit rata-rata daya 16.43
(W) dapat dilihat dari grafik kedua.
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Hasil grafik keseluruhan pengujian hari pertama nilai
teganganarus dan daya tidak mengalami perubahan pada
jam 10-12 siang.
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Hasil grafik keseluruhan pengujian hari kedua.dimana
banyak terjadi kenaikan nilai dari tegangan.arus dan daya
pada jam 09-12 siang.




V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dird semua perancangan hingga pengujian serta analisa
data yang di dapat maka ada beberapa hal yang disimpulkan,
vang nantinya bisa digunakan sebagal perbaikan maupun
pengemban gan selanjutnya, antara lain :

1. Selama pengujian PLTS terapung terjadi kendala yang di
karenakan cuaca, yang menyebabkan turunnya nilai
tegangan yang di dapat dar1 panel surya. Dan juga jenis
panel yang digunakan adalah polyerysialline maka
kurang mendukung untuk pengambilan data karena efek
shading (terhalangya intensitas cahaya matahari ke sell
surya pada panel ) maka panel bekerja kurang maksimal.

(S}

. Pada grafik yang terdapat pada Microsoft office excel
yang terhubung ke PLX-DAQ dan Arduino uno diperoleh
perbedaan dari hasil rekam data secara real time dengan
delay waktu 5 detik pada hari pertama dan 1 menit hari
kedua. Dari pengambilan selama dua hari tersebut selisih
tegangan yakni 14,13 Vdc dan 17,75 Vdc, arus yakni 0,57
A dan 092 A serta daya 0,67 W dan 1643 W.

3. Jika tidak terjadi shading PLTS terapung dapat mencapai
tegangan maksimal sebesar 21,76 Vde dan arus sebesar
1,12 A dan daya 22,6 W dar1 beban lampu 12 Volt 6 Watt
DC.

B. Saran

Penelitian ini tidak jauh dari kekurangan dan kesalahan.
Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan serta
pengembangan pada sistem ini. Adapun saran dari penulis
untuk perbaikan serta pengembangan pada sistem ini. Adapun
saran dari penulis terkait perbaikan serta pengembangan pada
sislem mi, yakni:

1. Untuk program mikrokontroler dapat ditambah dengan
IOT sistem supaya lebih mudah dalam proses
pemantauan.
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